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ABSTRACT 

Atrial Fibrillation (AF) is a rhythm disorder in the heart where the consecutive 

irregular rhythm occurs due to atrial depolarization. Electrocardiogram (ECG) 

signals present the electrical activity of the heart. The ECG signals can be 

identified to classify varying the heart disease. In this study, deep learning based 

on a convolutional neural network algorithm is used to determine the condition of 

the heart, it can be extracted by the features. In addition, the process is not only to 

generate the deep learning model but also can be deployed. Hence, this study 

generates the design of a system-web based on cloud computing to detect the 

presence of heart disease, specifically AF. This study conducts three experiments 

using four public datasets. Among three experiments, the best model is the first 

experiment that used unseen data, and it was obtained the 96.40% accuracy, 

94.75% sensitivity, 93.52% precision,93,52 specificity, and 94% F1 score. As the 

results, it can be concluded by using the cloud computing services, the best results 

show while using GPU devices with an inference time of 0.048 seconds, and a 

server throughput of 20 predictions per second. 

Keywords : Atrial Fibrillation, Electrocardiogram, Convolutional Neural 

Network, Cloud Computing. 
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ABSTRAK 

Atrial Fibrilasi (AF) merupakan suatu gangguan irama pada jantung dimana 

denyut atau detak jantung terjadi secara terus menerus yang tidak terkoordinasi, 

sehingga menyebabkan penurunan fungsi atrium. Sinyal Elektrokardiogram 

(EKG) berfungsi untuk menggambarkan kondisi jantung. Sinyal tersebut yang 

dapat diidentifikasi sehingga dapat mengklasifikasikan suatu penyakit jantung. 

Dalam penelitian ini untuk dapat mengklasifikasikan sinyal tersebut digunakanlah 

metode Convolutional Neural Network yang bisa mengekstrak fitur sinyal 

sehingga dapat mengetahui kondisi jantung melalui sinyal Elektrokardiogram. 

Dalam  siklus deep learning selain proses pelatihan data dilakukan juga proses 

deployment agar model yang dibangun dapat digunakan pihak lain. Maka pada 

penelitian ini dibangun suatu rancangan sistem yang mampu mendeteksi adanya 

penyakit jantung khususnya AF dengan aplikasi website yang berbasis komputasi 

awan. Penelitian ini terdiri dari tiga percobaan yang dilakukan dengan 

menggunakan empat dataset publik. Dari ketiga percobaan diperoleh model 

terbaik pada percobaan pertaman  menggunakan data unseen dengan nilai akurasi, 

sensitivitas, presisi, spesifisitas dan F1 sebesar 96,40%, 94,75%, 93,52%, 97,52%, 

dan 94%. Adapun untuk hasil pengujian dengan menggunakan layanan komputasi 

awan didapatkan bahwa hasil terbaik ketika menggunakan perangkat GPU dengan 

waktu inference sebesar 0,048 detik dan throughput server sebesar 20 prediksi per 

detik. 

Kata Kunci : Atrial Fibrilasi, Elektrokardiogram, Convolutional Neural 

Network, Komputasi Awan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit jantung atau penyakit kardiovaskular merupakan salah satu 

penyakit yang paling mematikan dan merupakan penyebab utama kematian yang 

ada di dunia [1]. Atrial Fibrilasi adalah gangguan irama pada jantung dimana 

denyut atau detak jantung terjadi secara terus menerus yang tidak terkoordinasi, 

sehingga menyebabkan penurunan fungsi atrium [2]. Penyakit Atrial Fibrilasi 

atau biasa disebut AF baik itu yang telah permanen atau sementara (paroxymal 

AF) dapat meningkatkan resiko stroke kardioemboli [3]. Untuk melakukan 

pemantauan pada pasien penyakit jantung biasanya menggunakan alat yang 

disebut Elektrokardiogram atau EKG [4]. EKG adalah alat diagnosis yang 

dipasang pada bagian tubuh untuk melihat perubahan aktivitas listrik jantung dari 

waktu ke waktu, alat ini akan menghasilkan sinyal elektrokardiogram yang dapat 

menganalisis kondisi dari jantung [5]. 

Sistem konvensional yang dilakukan untuk mengetahui penyakit jantung 

biasanya menggunakan perangkat EKG 12 lead, sistem ini akan merekam 

aktivitas listrik jantung dan kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui 

penyakit apa yang terjadi pada pasien [6]. Biasanya dokter dapat melihat 

pergerakan dari sinyal EKG tersebut untuk menentukan apakah orang tersebut 

menderita penyakit jantung seperti atrial fibrilasi. Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network untuk 

mengidentifikasi apakah pasien tersebut mengalami atrial fibrilasi. Convolutional 

Neural Network atau CNN merupakan suatu metode pembelajaran mesin yang 

terdiri dari lapisan konvolusi sebagai fitur ekstraksi, lapisan pooling yang 

berfungsi sebagai untuk mengurangi fitur map dan fully connected sebagai 

klasifikasi. Dalam penelitian sebelumnya [7], [8], hasil yang diperoleh dalam 

klasifikasi Atrial Fibrilasi sudah cukup baik, akan tetapi terdapat permasalahan 

yaitu ketika menggunakan data unseen, akurasi yang diperoleh akan menurun. Hal 

tersebut bisa terjadi karena data yang digunakan pada proses training model 

terjadi data imbalanced atau jumlah data antar kelas berbeda cukup jauh.
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Sehingga pada penelitian ini nantinya model yang telah dibangun pada penelitian 

sebelumnya akan ditingkatkan lagi nilai akurasi dari model ketika menggunakan 

data unseen dengan cara meminimalisir terjadinya data imbalanced. 

 Dalam penerapan model deep learning atau machine learning masih 

sedikit penelitian yang membahas hal mengenai implementasi yang mana hanya 

sebatas pembangunan suatu model atau proses training saja [9]. Tantangan yang 

dihadapi ketika melakukan proses implementasi atau deployment suatu model 

yaitu terdapat tingginya latency dan rendahnya throughput pada saat melakukan 

prediksi [9]. Oleh karena itu, dibutuhkan rancangan sistem yang mampu 

mengatasi hal tersebut. Salah satu cara untuk mengatasi  proses implementasi ini 

yaitu dengan menerapkan sistem deteksi atrial fibrilasi tersebut ke dalam bentuk 

aplikasi website yang berbasis komputasi awan. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka pada penelitian tugas akhir ini 

akan dilakukan penelitian mengenai implementasi sistem deteksi Atrial Fibrilasi 

berbasis komputasi awan dengan menggunakan metode Convolutional Neural 

Network, maka dari itu diperlukan suatu model deep learning dengan metode CNN 

untuk kemudian diterapkan dengan basis komputasi awan agar hasil dari deteksi 

Atrial Fibrilasi dapat digunakan pihak lain. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan menguji terlebih dahulu model yang sudah dibuat dan memperbaiki 

model agar hasil yang didapat akan lebih baik. 

Oleh karena itu, cara agar model yang dibangun dapat diterapkan, 

dibutuhkan suatu server yang berfungsi sebagai tempat komputasi dari sistem 

deteksi Atrial Fibrilasi yang mana waktu dari komputasi tersebut akan dihitung 

berdasarkan dari spesifikasi server yang digunakan. Sehingga penelitian ini akan 

diberi judul “Implementasi Sistem Deteksi Atrial Fibrilasi Berbasis Komputasi 

Awan Menggunakan Metode Convolutional Neural Network”. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Dapat menerapkan arsitektur Convolutional Neural Network pada proses 

klasifikasi sinyal EKG, sehingga mendapatkan hasil evaluasi unseen yang 

baik. 

2. Dapat menerapkan serta mengimplementasikan model kedalam sistem 

deteksi Atrial Fibrilasi yang berbasis pada komputasi awan. 

3. Dapat menyelasaikan permasalahan pada waktu pemrosesan sistem deteksi 

Atrial Fibrilasi. 

1.2.2 Manfaat 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah 

1. Dapat mengklasifikasikan sinyal EKG pada jantuk untuk pendeteksian 

Atrial Fibrilasi. 

2. Dapat menjadi bacaan pada bidang biomedis terkhusus pada masalah 

deteksi Atrial Fibrilasi, sehingga dapat membantu peran dokter. 

1.3 Perumusan dan Batasan Masalah 

1.3.1 Perumusan Masalah 

Bagaimana membuat suatu sistem deteksi Atrial Fibrilasi yang dapat 

dimanfaatkan dan digunakan oleh berbagai pihak sehingga dapat mendeteksi 

Atrial Fibrilasi dengan cepat serta bagaimana merancang suatu sistem berbasis 

komputasi awan dengan menggunakan metode convolutional neural network. 

1.3.2 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini, yaitu: 
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1. Penelitian yang dilakukan hanya mencakup permasalahan penggunaan 

model dalam deteksi Atrial Fibrilasi. 

2. Penelitian ini hanya mengkur parameter-parameter seperti kecepatan 

waktu pemrosesan yang ada dalam sistem. 

3. Output yang dihasilkan dari penelitian ini hanya berupa nilai waktu 

pemrosesan dan kinerja suatu sistem. 

4. Implementasi sistem yang diterapkan hanya sebatas 2700 node pertama 

dari sinyal Elektrokardiogram 

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian tugas akhir yang akan dibuat ini menggunakan susunan 

penulisan. Susunan penulisan ini digunakan agar penulisan lebih terstruktur dan 

lebih jelas. Adapun sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini merupakan penjelesan awal dari penelitian, dimana pembaca 

dapat mengkapat informasi latar belakang, tujuan, rumusan masalah dan 

sistematika penulisan 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dilakukan dengan mengumpulkan dari berbagai sumber untuk 

dijadikan sebagai referensi penelitian. Kemudian, mencari banyak informasi dan 

sumber untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi selama penelitian 

berlangsung. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan proses penelitian yang dimulai dari 

persiapan data sampai ke tahap analisa dan kesimpulan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini, penulis akan menjelaskan analisa dan evaluasi dari hasil 

yang didapat selama penelitian dan penulis akan menjelaskan hasil yang 

diperoleh. 

BAB V   KESIMPULAN 

Pada bab ini, penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang 

diperolah dan memberikan saran dari hasil penelitian yang telah dilewati.
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